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The objective of this research was to find out the maximum concentration of L. plantarum 
inoculums capable of sustaining 100% survival of catfish. The research was conducted by laboratory 
experiments using a Completely Randomized Design method. The experimental results were examined 
by Analysis of Variance and an Advanced Duncan’s double test. The inoculums concentrations were          
0, 10, 20, 40, and 80 mL/2 L water. Each treatment was repeated three times. The catfish for the 
experiment was 2 months old, length about 6 cm, and weight about 2 g. Every aquarium in the 
experiment contained 2 L of water. The testing parameter was the number of fish that can survive            
for five days.  Additional experimental data obtained was the water quality (DO, pH, temperature, 
ammoniac, and nitrate). The experimental results showed that 100% survival of catfish occurred in the 
inoculums concentrations of 0 (kontrol), 10, and 20 mL. At the inoculums concentrations of both               
40 and 80 mL, the catfish survival were greatly reduced to only 8.33 and 0%, respectively. 
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PENDAHULUAN 
L. planatarum merupakan bakteri 
asam laktat yang secara fisiologi 
dikelompokkan sebagai bakteri Gram positif, 
bentuk batang atau kokus (bulat) yang            
tidak  berspora, memproduksi asam laktat 
sebagai produk utama fermentasi karbohidrat 
(Holzapfel et al., 2001). Beberapa studi 
menunjukkan bahwa kelompok bakteri asam 
laktat ini memiliki peranan yang sangat luas 
diantaranya sebagai bahan pengawet pada 
makanan dan minuman fermentasi, kesehatan, 
serta sebagai agen biokontrol (Beasley, 2004). 
Bakteri asam laktat juga memiliki 
peranan penting pada organisme akuakultur. 
Verschuere et al. (2000) melaporkan bahwa 
bakteri asam laktat dapat digunakan sebagai 
agensia pengendalian biologis terhadap 
mikroba patogen atau parasit pada organisme 
akuakultur (diantaranya pada ikan, telur ikan 
dan Crustaceae), karena dapat bersifat 
antimikroba dan tidak berbahaya bagi 
organisme akuakultur. Parker (1974) melaporkan 
hasil penelitiannya bahwa  bakteri asam  
laktat dapat digunakan sebagai agen biologis 
dalam menghambat pertumbuhan parasit atau 
bakteri patogen pada larva ikan. Sedangkan 
Walker dan Clymo (1996) menyatakan bahwa 
bakteri asam laktat dapat meningkatkan     
laju pertumbuhan dan mengurangi tingkat 
mortalitas organisme akuakultur, diantaranya 
pada ikan. Namun pemberian inokulum 
bakteri asam laktat diantaranya jenis L. plantarum 
belum diketahui konsentrasinya yang aman 
untuk kelangsungan  hidup ikan patin.  
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Ikan patin (P. hypophthalmus) 
merupakan suatu kelompok jenis ikan  
“catfish” berhabitat air tawar yang mempunyai 
nilai ekonomis yang tinggi untuk 
dikembangkan, baik sebagai ikan konsumsi 
maupun sebagai ikan hias. Selain itu, dapat 
memiliki ukuran tubuh dengan panjang 
sekitar 35 – 40 cm pada umur 6 bulan dan  
bobot tubuh sekitar  1,5 – 2 kg  pada umur      
2 tahun  (Menegristek, 2000). Oleh karen itu 
dibutuhkan suatu agen dengan konsentrasi  
yang tepat untuk menjaga kelangsungan 
hidup ikan patin tersebut. 
L. plantarum merupakan kelompok 
bakteri asam laktat yang selama ini 
digunakan sebagai alternatif pengganti 
antibiotik pada hewan akuakultur dalam 
mencegah timbulnya penyakit, pakan 
tambahan, dan pengontrol kualitas air  
(Fuller, 1989). Maeda dan Nagomi (1992) 
telah meneliti peningkatan kelangsungan 
hidup larva kerang dengan penambahan 
beberapa campuran bakteri asam laktat. 
Sedangkan Queiroz dan Boyd (1998) 
melaporkan bahwa campuran bakteri asam 
laktat dapat meningkatkan kelangsungan 
hidup dan produksi ikan. Fuller (1989) 
melaporkan bahwa L. plantarum termasuk 
organisme probiotik yang menguntungkan 
hewan dengan meningkatkan keseimbangan 
mikroorganisme di dalam usus. Dengan 
demikian perlu diketahui konsentrasi 
inokulum L. plantarum yang paling efektif,  
sehingga dapat memberikan kelangsungan 
hidup ikan patin selama 5 hari pemeliharaan.   
Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui pengaruh berbagai konsentrasi 
inokulum L. plantarum terhadap tingkat 
kelangsungan hidup ikan patin (P. hypophthalmus) 
selama pemeliharaan. 
BAHAN DAN METODE 
Medium bakteri menggunakan               
De-Man Rogosa Sharpe (MRS) Broth 
(merek, Biomark, B219) dan De-Man Rogosa 
Sharpe (MRS) Agar. Pakan ikan berupa  
pellet (Bintang Shrimp Feed no. 582 (umur  
2-3 bulan) dan no. 583 (untuk umur 3-4 bulan) 
dengan kandungan nutrisi yaitu : protein  
kasar 40%, lemak 6%, dan serat 3%).              
Air murni (air kran dari PAM) untuk 
pemeliharaan ikan patin di akuarium. Nitrite 
Test Kit adalah suatu bahan kimia yang 
digunakan.untuk mengukur kadar nitrit air 




Test suatu bahan kimia digunakan untuk 
mengukur kadar ammonium/ammoniak air 
akuarium pada pemeliharan ikan (Merek: Sera).  
Alat : Labu Erlenmeyer untuk kultur 
bakteri, (Panjang x Lebar x Tinggi = akuarium 
15 cm x 15 cm x 25 cm,  pH meter digunakan 
untuk mengukur kadar pH air akuarium 
(Eutech, range : 1-14, deviasi 0,01). DO 
(”Dissolved Oksygen”) meter untuk mengukur 
oksigen terlarut dalam air akuarium (YSI 
model 51B mg/L) dan juga digunakan           




Penentuan konsentrasi inokulum                 
L. plantarum yang tidak menyebabkan              
ikan patin mati 100% selama pemeliharaan. 
Rancangan penelitian yang digunakan adalah 
Rancangan Acak Lengkap (RAL). Perlakuan 
terdiri atas 4 variasi konsentrasi inokulum           
L. plantarum serta 1 kontrol yaitu (tanpa 
diberi inokulum L. plantarum). Masing-
masing perlakuan diulang 4 kali, sehingga 
terdapat (4 + 1) x 4 = 20 satuan unit 
percobaan. Setiap akuarium diisi masing-
masing air (air PAM) sebanyak 2 liter dan 
ikan patin sebanyak 5 ekor. Umur ikan patin 
yang digunakan yaitu 2 bulan, panjang  6 cm 
dan bobot tubuh 2g. Akuarium yang 
digunakan berukuran 15 cm x 15 cm x 25 cm 
(Panjang x Lebar x Tinggi). Sedangkan  
untuk menentukan variasi konsentrasi 
inokulum L. plantarum yaitu konsentrasi 
inokulum L. plantarum yang tertinggi akan 
dibuat berbagai konsentrasi yang lebih rendah 
dengan menggunakan pengenceran kelipatan 
dua sesuai standar NCCLS (The National 
Committe for Clinical Laboratory Standard) 
(Murray et al., 1995). Berbagai konsentrasi 
inokulum L. plantarum yang digunakan yaitu: 
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Yo =  0 mL (kontrol=tanpa inokulum)/ 2 L air 
Y1 = 10 mL/2 L 
Y2 = 20 mL/2 L 
Y3 = 40  mL/2 L 
Y4 = 80  mL/2 L 
Kombinasi perlakuan berbagai 
konsentrasi inokulum L. plantarum dapat 










Prosedur Uji  
Jenis bakteri asam laktat yang 
digunakan pada uji penelitian ini yaitu              
L. plantarum. Inokulum yang telah diinkubasi 
selama 12 jam dengan medium MRS broth, 
lalu dibuat variasi dosis inokulum sesuai 
dengan variasi dosis yang telah ditentukan. 
Selanjutnya disiapkan akuarium yang telah 
diisi air 2 liter dan telah  dilengkapi selang 
dan batu aerasi, lalu diaerasi selama 1 jam 
untuk memberikan oksigen, lalu dimasukkan 
ikan patin 5 ekor per akuarium. Selanjutnya 
diinokulasikan inokulum L. plantarum, 
kemudian dilakukan pengamatan setiap hari. 
Parameter Uji 
Parameter yang diamati yaitu jumlah 
ikan patin yang hidup pada akhir  
pemeliharaan dalam setiap akuarium yang 
dibandingkan dengan kontrol. Sedangkan 
data tambahan sebagai penunjang peneltian 
meliputi: pH, suhu, OD, ammonia dan nitrat. 
Analisis Data 
Data dianalisis dengan menggunakan 
Anava (Analisis Varian) untuk mengetahui 
pengaruh antara berbagai konsentrasi 
inokulum L. plantarum terhadap tingkat 
kelangsungan hidup yang tidak menyebabkan 
ikan patin mati 100% terhadap kontrol. 
Apabila berpengaruh beda nyata, maka 
dilanjutkan Uji Jarak Berganda Duncan’S 
pada taraf 0,05. (Steel dan Torrie, 1995).  
Model matematis Anova yang 




Yi = Pengaruh perlakuan pada taraf ke-i pada 
variabel perlakuan α (jenis BAL),  
μ = Nilai rata-rata umum 
αi = Pengaruh perlakuan α (jenis BAL) pada 
taraf ke-i  
Σi =  Galat (error) dari perlakuan α   
Medel matematis Uji Jarak Berganda 
Duncan’S yang digunakan, sebagai berikut: 
             
 
Keterangan: 
WBD   =   wilayah berganda Duncan  
KTg     =   kuadrat tengah galat 
r           =   replikasi 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penentuan Berbagai Konsentarsi Inokulum 
L. plantarum terhadap Tingkat  Kelangsungan 
Hidup Ikan Patin  
Berdasarkan hasil analisis statistik 
berbagai konsentrasi inokulum L. plantarum 
terhadap kelangsungan hidup ikan patin 
100% selama 5 hari pemeliharaan,  
memberikan pengaruh yang signifikan 
terhadap kontrol.  Data hasil uji lanjut dengan 
uji jarak berganda Duncan  dapat ditunjukkan 
pada Tabel  2. 
Tabel 2. menunjukkan bahwa terdapat 
perbedaan yang signifikan antara kontrol              
0 mL/2 L (Y0) dengan perlakuan  konsentrasi 
40 mL/2 L (Y3) dan  perlakuan konsentrasi  
80 mL/2L (Y4) terhadap jumlah ikan patin 
yang hidup. Hal ini membuktikan bahwa pada 
konsentrasi 40 mL/20 L (Y3) dan konsentrasi          
80 mL/2L (Y4) tidak memberikan 
Tabel 1. Kombinasi Perlakuan Berbagai 
Konsentrasi Inokulum L. plantarum 
Ulangan 
Konsentrasi L. plantarum 
Kontrol 
0 mL 
10 mL 20 mL 40 mL 80 mL 
 1 y10 y11 y12 y13 y14 
2 y20 y21 y22 y23 y24 
3 y30 y31 y32 y33 y34 
4 y40 y41 y42  y43 y44 
 
 
  Yi      =   μ  +  αi +  i 
 
   WBD = √ (KTg /r) 
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kelangsungan hidup ikan patin selama 5 hari 
pemeliharaan. Sedangkan pada perlakuan 
konsentrasi 20 mL/2 L (Y2) dan konsentrasi  
10 mL/2 L (Y1) serta kontrol,  menunjukkan 
tidak ada pengaruh yang signifikan terhadap 
kelangsungan hidup ikan patin. Kondisi ini 
membuktikan bahwa pemberian inokulum            
L. plantarum dengan konsentrasi 20 mL/2 L 
(Y2) dan konsentrasi 10 mL/2 L (Y1) 
memberikan kelangsungan hidup ikan patin 











Pada Gambar 1 terlihat dengan jelas 
perlakuan konsentrasi 40 mL/2 L (Y3) yaitu 
terjadi penurunan jumlah ikan patin yang 
hidup. Sedangkan pada perlakuan konsentrasi 
80 mL/2L (Y4) terlihat terjadi kematian          
ikan patin secara massal, sehingga tidak 
memperlihatkan ikan patin yang hidup. Hal 
ini dapat diduga bahwa semakin tinggi 
konsentrasi inokulum L. plantarum yang 
diberikan, maka semakin tinggi jumlah           
ikan patin yang tidak dapat melangsungkan 
kehidupannya (mati). 
Berdasarkan data penunjang tentang 
kondisi lingkungan media air sebagai media 
pemeliharaan ikan patin di dalam akuarium,  
perlakuan konsentrasi 40 mL/2 L (Y3) dan 
konsentrasi 80 mL/2L (Y4) terjadi penurunan 
pH lingkungan media air dibandingkan 
dengan kondisi lingkungan pada perlakuan 
konsentrasi 10 mL/2L dan konsentrasi               
20 mL/2L. Hal tersebut dapat diduga bahwa 
penyebab kematian sejumlah ikan patin 
disebabkan oleh inokulum L. plantarum 
dalam jumlah yang berlebihan sehingga 












Menurut Fuller (1989) asam laktat 
yang terbentuk dalam proses fermentasi 
glukosa akan terakumulasi dalam medium 
dan menurunkan pH medium. Fardiaz (1999) 
menyatakan derajat keasaman ke arah asam, 
akan menyebabkan ikan sulit bernafas karena 
banyaknya kadar asam yang terdapat di air 
yang menutupi insang ikan saat respirasi 
sehingga ikan sulit bernafas yang berakibat 
ikan mati. Sedangkan Yustina et al. (2005) 
menyatakan bahwa perubahan lingkungan 
yang secara ekstrim dapat menyebabkan ikan 
stress sehingga tidak dapat melangsungkan 
aktivitasnya.   
Berdasarkan hasil pengamatan 
kualitas fisika-kimia air (pH, suhu, OD, 
ammonium, amoniak dan nitrit) selama 
penelitian, pada perlakuan konsentrasi 80 mL 
nilai pH air yaitu rata-rata 4,71 dan pada 
perlakuan konsentrasi 40 mL nilai pH air 
adalah 5,46. Nilai pH ini tidak sesuai dengan 
nilai pH yang dibutuhkan ikan patin. Menurut 
Fardiaz (1992) perubahan derajat keasaman 
pada perairan, baik ke arah alkali maupun           
ke arah asam akan mengganggu kehidupan 
Tabel 2. Konsentrasi Inokulum L. plantarum terhadap 










0 mL/2L ((kontrol)  (Y0) 5   
a 
100 








   40 mL/2L   (Y3)         0,5 
b 
    8,33 
   80 mL/2L   (Y4)         0   
b 
       0
 
Keterangan: Angka rata-rata yang diikuti oleh huruf kecil 
yang sama secara vertikal menunjukkan tidak 
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Gambar 1. Persentase Rata-Rata Ikan Patin yang 
Hidup pada Berbagai Konsentrasi 





ikan.  Pada perlakuan konsentrasi 20 mL          
dan konsentrasi 10 mL nilai pH rata-rata  
yaitu 6,09 dan 6,33 serta kontrol nilai pH 
7,04. Kondisi pH media air tersebut  masih 
dalam batas toleransi untuk kehidupan           
ikan patin. Sesuai dengan pernyataan Swan 
(2001) bahwa kualitas air yang baik              
untuk kelangsungan hidup ikan patin adalah 




C, kisaran             
pH 5,64 – 7,0, Oksigen terlarut (DO) kisaran 
1,26-6,0 mg/L, ammonia 0,0 – 5,351 mg/L, 
nitrit 0,003 – 0,856 mg/L. 
 
KESIMPULAN 
Konsentrasi inokulum L. plantarum 
yang memberikan kelangsungan hidup ikan 
patin 100% selama lima hari pemeliharaan 
adalah konsentrasi 10 mL dan konsentrasi 20 mL. 
Penelitian ini dapat dilanjutkan 
terhadap beberapa uji diantaranya adalah   
laju pertumbuhan/berat ikan patin dengan 
penggunaan  konsentrasi tertinggi inokulum 
L. plantarum adalah sebanyak 20 mL/2 L air 
(kerapatan sel L. plantarum : 4,9 x 10
7 
cfu/mL) 
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